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Short CV

• Nama : Utama Alan Deta, S.Pd., M.Pd., M.Si.

• NIP : 198903172015041002

• Unit Kerja : Jurusan Fisika FMIPA Univ Negeri Surabaya

• Alamat : Griya Taman Asri AB/26, Tawangsari,

Taman, Sidoarjo
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• No. WA : 0815-3484-5585
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• FB : Utama Alan Deta

• Youtube : Sciencetech.id
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• Pendidikan : 

• S1 Pendidikan Fisika Plus Unesa

• S2 Pendidikan Sains (Fisika) UNS

• S2 Ilmu Fisika (Fisika Teoritik) UNS

• RBK Filsafat dan Kurikulum Pendidikan Fisika

• Bidang Minat Penelitian:

• Fisika Kuantum

• Teori Relativitas

• Filsafat Fisika

• Kurikulum Pendidikan Fisika

• Kearifan Lokal Fisika

• Argumentasi Ilmiah

• Konsepsi dan Miskonsepsi Fisika



• Pengalaman:

• Divisi Humas Perkumpulan Pendidik IPA Indonesia (PPII)

• Anggota Grup Fisikawan Teoritik Indonesia (GFTI)

• Anggota Physical Society Indonesia (PSI)

• Anggota Relawan Jurnal Indonesia (RJI)

• Anggota Himpunan Editor Berkala Ilmiah Indonesia (HEBII)

• Anggota Council of Asian Science Editors (CASE)

• Editor Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA)

• Editor Jurnal Abdi

• Reviewer di Beberapa Jurnal Terindeks Scopus

• Kasublab Filsafat dan Kurikulum Pendidikan Fisika

• Tim Publikasi Ilmiah FMIPA Unesa

• Ketua Tim Pengembang Jurnal Ilmiah Universitas Negeri Surabaya



Materi

• Manajemen Jurnal Ilmiah

• Akreditasi Jurnal Nasional 2022

• Kasus-kasus yang sering dijumpai

• Link Materi:

• https://drive.google.com/file/d/1K5ifOcMrsZF8qqF0kenMzZQEdau
YA4x0/view?usp=share_link

• https://unesa.me/ArjunaUPGRIS220523
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Manajemen Jurnal Ilmiah
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Jurnal Ilmiah

• Memuat artikel yang secara nyata memajukan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni

• Memiliki dewan penyunting jurnal berkualifikasi

• Melibatkan mitra bestari berkualifikasi

• Menjaga konsistensi gaya penulisan dan format
penampilan

• Dikelola dan diterbitkan secara elektronik melalui
jejaring teknologi informasi dan komunikasi

• Terbit sesuai dengan jadwal

• Memiliki ISSN dan DOI
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Best Practice in Scholarly Publishing
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Proses Peer-Review
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Konvensional?
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Open Journal System

• Open Journal System (OJS), merupakan software open 
source pengelolaan jurnal secara elektronik

• Mengurangi beban kerja pengelola jurnal, karena semua 
proses pengelolaan dilakukan melalui software ini atau
paperless.

• Biaya pengelolaan dan penerbitan yang rendah

• Kepastian pada penulis akan naskah yang telah dikirim

• Transparansi seluruh proses editorial
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Kelebihan OJS

• Open Journal System (OJS) beroperasi di multiple platform 
termasuk Windows, Ubuntu, dan OS lainnya,

• Open Journal System (OJS) bisa beroperasi dengan
webserver (Hosting),

• Open Journal System (OJS) dapat diinstal dengan mudah,

• Open Journal System (OJS) tersedia banyak plugin 
pendukung,

• Open Journal System (OJS) dapat diunduh dan digunakan
gratis,

• Open Journal System (OJS) dapat dengan mudah di indeks
oleh mesin /website pengindeks diseluruh dunia
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Peran dalam Jurnal Ilmiah di OJS 2

• Administrator

• Journal Manager

• Editor

• Section Editor

• Reviewer

• Author

• Reader
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Peran Author

• Pemilik naskah dan pengisi OJS

• Mempersiapkan naskah sesuai dengan bidang ilmu jurnal 
yang akan dituju

• Mematuhi guideline jurnal yang dituju

• Memantau perkembangan naskahnya

• Melakukan submission lewat OJS

• Membayar biaya penerbitan (jika ada)

• Semua author dan co-author akan masuk dalam daftar author 
di OJS
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Peran Journal Manager/Editor atau
Editor in Chief

• Koordinator semua kegiatan

• Mengedit pertambahan dan perkembangan OJS

• Menilai kesesuaian TEMA naskah dengan bidang ilmu jurnal 
(blind reviewing)

• Bersama anggota editor, menentukan reviewer yang sesuai, 
mengedit gaya selingkung dan bahasa

• Memutuskan naskah yang akan diterbitkan
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Section Editor atau Dewan Redaksi

• Memproses manuscript submission

• Up-load edisi terakhir

• Bersama ketua editor menentukan reviewer yang sesuai, 
mengedit gaya selingkung dan bahasa

• Mencari calon reviewer baru yang sesuai dengan bidang 
ilmu naskah

• Berkomunikasi dengan reviewer dalam menyelaraskan isi 
naskah

• Technical editor pelaksana/operasional

22



Reviewer atau Mitra Bebestari

• Bertanggung jawab terhadap review naskah

• Bertugas memberikan rekomendasi mengenai naskah 
sebagai acuan Editor dalam menentukan keputusan. 

• Naskah yang sudah direview dikirimkan kembali ke Editor
Bagian untuk ditentukan apakah naskah layak diteruskan ke 
proses peer review selanjutnya, atau memerlukan revisi, 
ataupun ditolak. 

• Dalam IOJS, proses review dapat dilakukan dengan sistem 
blind review single dan double, yaitu baik penulis maupun
reviewer tidak saling mengetahui.
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Siapa yang mengambil keputusan?

• Siapakah yang mengambil keputusan bahwa artikel diterima
atau ditolak? 

• Pengambilan keputusan tetap pada tim editor.

• Namun, secara garis besar dapat dijabarkan dalam tabel
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Permasalahan

• Author: 

• Yang penting segera dimuat, dapat kum, lulus S2/S3

• Editor:

• Mencapai atau mempertahankan akreditasi dan mutu
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Akreditasi Jurnal Nasional 2022
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Arjuna

• Akreditasi jurnal ilmiah diajukan secara daring (online)
menggunakan sistem Akreditasi Jurnal Nasional (Arjuna)
http://arjuna.kemdikbud.go.id/

• Jurnal yang ingin terindeks SINTA wajib mengajukan 
akreditasi terlebih dahulu di ARJUNA (Akreditasi Jurnal 
Nasional).
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Langkah Pengajuan Akreditasi di 
Arjuna

• Register Akun di Arjuna

• Mengisi 4 borang akreditasi:

• borang identitas terbitan berkala

• borang dewan penyunting

• borang perkembangan terbitan berkala

• borang Evaluasi Diri (ED)

• Distributor akreditasi akan mendistribusikan usulan 
akreditasi jurnal berdasarkan hasil ED

• Jika ED > 70, distributor akan menugasi empat asesor (dua pasang
asesor) yang terdiri atas dua asesor manajemen dan dua asesor 
substansi

• Jika ED <70, distributor akan menugasi dua asesor yaitu asesor 
manajemen dan substansi.
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Syarat Akreditasi Jurnal Ilmiah

• Memiliki nomor seri standar internasional secara elektronik
(Electronic International Standard Serial Number/E-ISSN).
Nama jurnal harus sesuai dengan yang terdaftar di 
issn.lipi.go.id.

• Memiliki pengenal objek digital (Digital Object 
Identifier/DOI).

• Mencantumkan persyaratan etika publikasi (publication 
ethics statement) dalam laman jurnal.

• Jurnal ilmiah harus bersifat ilmiah, artinya memuat artikel
yang secara nyata memajukan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni yang didasarkan pada hasil penelitian, 
perekayasaan, dan/atau telaahan yang mengandung temuan
dan/atau pemikiran yang orisinil serta tidak plagiat.
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• Jurnal ilmiah telah terbit paling sedikit 2 tahun berurutan,
terhitung mundur mulai tanggal atau bulan pengajuan
akreditasi.

• Frekuensi penerbitan jurnal ilmiah paling sedikit 2 kali 
dalam satu tahun secara teratur.

• Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya 5 artikel.

• Jurnal sudah terindeks di lembaga pengindeks nasional.

• Distribusi asal anggota Editorial Board / Dewan Penyunting
/ Dewan Editor harus berasal dari minimal 2 institusi yang
berbeda.
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Pengajuan Akreditasi Baru dan 
Reakreditasi

• Untuk pengajuan akreditasi Jurnal pertama kali, maka perlu
mengunggah terbitan dua tahun terakhir..

• Akreditasi ulang diajukan sebelum habis masa berlaku 
akreditasi, dan hanya mengajukan 1 (satu) nomor terbitan 
terakhir.

• Jurnal ilmiah dapat mengajukan penilaian akreditasi
kembali (maksimum 1 kali dalam masa berlaku akreditasi
jurnal) dengan tujuan untuk menaikkan peringkat akreditasi
setelah menerbitkan 4 (empat) nomor terbitan baru, dan 
hanya mengajukan 1 (satu) nomor terbitan terakhir.

• Jurnal ilmiah yang pada penilaian sebelumnya kurang dari
30 dapat mengajukan akreditasi kembali paling cepat setelah
menerbitkan satu nomor terbitan baru.
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Unsur dan Bobot Penilaian Akreditasi
Jurnal
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Status Peringkat Akreditasi
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Unsur dan Bobot Penilaian Akreditasi
Jurnal

35

No Unsur Bobot 
Manajemen

Bobot 
Substansi

1 Penamaan Jurnal Ilmiah 2 -

2 Kelembagaan Penerbit 4 -

3 Penyuntingan dan 
Manajemen Jurnal

19 -

4 Substansi Artikel - 41

5 Gaya Penulisan - 11

6 Penampilan 7 -

7 Keberkalaan 4 -

8 Penyebarluasan 12 -

Jumlah 48 52



Penamaan Jurnal Ilmiah

• Penamaan Jurnal Ilmiah

• Spesifik sehingga mencerminkan super spesialisasi atau spesialisasi
disiplin ilmu tertentu (2)

• Kurang spesifik dan bersifat umum (1)

• Tidak spesifik dan/atau memakai nama lembaga/institusi lokal (0,5)

• Nama jurnal ilmiah dapat dihubungkan dengan ruang lingkup artikel
yang ditetapkan oleh jurnal
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Kelembagaan Penerbit

• Kelembagaan Penerbit

• Organisasi profesi ilmiah bekerjasama dengan perguruan tinggi
dan/atau lembaga penelitian dan pengembangan/ Kementerian/Non 
Kementerian (4)

• Organisasi profesi ilmiah atau Perguruan tinggi atau lembaga
penelitian dan pengembangan (3)

• Penerbit selain a dan b (1)

• Organisasi profesi ilmiah tingkat pusat
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Penyuntingan dan Manajemen Jurnal

• Pelibatan Mitra Bestari

• Melibatkan mitra bestari berkualifikasi internasional >50% (dari 
total mitra bestari) dan berasal dari 4 negara atau lebih (6)

• Melibatkan mitra bestari berkualifikasi nasional >50% (dari total 
mitra bestari) dan berasal dari 2 hingga 3 negara (4)

• Melibatkan mitra bestari berkualifikasi nasional >50% (dari total 
mitra bestari) dan berasal dari beberapa institusi dalam negeri (2)

• Melibatkan mitra bestari setempat (dari institusi yang sama) (1)

• Tidak melibatkan (tidak ada) mitra bestari (0)

38



• Mutu Penyuntingan Substansi

• Baik sekali. Mitra bestari secara ketat menilai naskah, memberikan
catatan dan saran perbaikan secara substansif, sehingga mutu isi
artikel jurnal terjaga (3)

• Baik. Mitra bestari membantu menilai naskah, memberikan catatan, 
dan saran perbaikan seperlunya (2)

• Tidak baik. Mitra bestari tidak nyata dampak kinerjanya atau catatan
saran perbaikan hanya masalah bahasa dan layout saja (0)

• Kualifikasi Dewan Penyunting

• Lebih dari 50% (dari total Dewan Penyunting) penyunting 
berkualifikasi internasional dan berasal dari 4 negara atau lebih (5)

• Kurang dari 50% (dari total Dewan Penyunting) penyunting 
berkualifikasi internasional dan berasal dari 2 hingga 3 negara (3)

• Lainnya yang belum berpengalaman menulis artikel di jurnal ilmiah 
internasional dan berasal dari 2 institusi berbeda (1)
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• Lebih lanjut,

• Mitra bestari dan Dewan Penyunting dinyatakan berkualifikasi 
internasional jika dalam 5 tahun terakhir sedikitnya pernah menulis 
sebuah artikel sebagai penulis utama atau penulis korespondensi atau 
sebagai penulis anggota sekurang-kurangnya tiga artikel yang terbit 
di jurnal ilmiah internasional bereputasi.

• Mitra bestari dan Dewan Penyunting dinyatakan berkualifikasi 
nasional jika dalam 5 tahun terakhir sekurangkurangnya pernah 
menulis sebuah artikel sebagai penulis utama atau penulis 
korespondensi atau sebagai penulis anggota sedikitnya tiga artikel 
yang terbit dalam jurnal ilmiah terakreditasi.
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• Petunjuk Penulisan bagi Penulis

• Terinci, lengkap, dan jelas secara substantif, sistematis dan tersedia 
contoh format atau formatted template (1)

• Kurang lengkap dan kurang jelas (0,5)

• Tidak ada (0)

• Kejelasan dan perincian substantif hingga tingkat subbagian naskah 
artikel pada petunjuk penulisan dapat menjaga konsistensi gaya 
selingkung jurnal ilmiah.

• Mutu Penyuntingan Gaya dan Format

• Baik sekali dan sangat konsisten antar terbitan dan antar artikel (2)

• Kurang baik dan kurang konsisten antar terbitan dan antar artikel (1)

• Tidak baik atau tidak konsisten antar terbitan dan antar artikel (0)

• Kinerja dan kegiatan penyuntingan dapat dinilai dari mutu tampilan 
dan konsistensi hasil penyuntingan pada jurnal ilmiah, baik antar 
artikel maupun antar terbitan.
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• Manajemen Jurnal Ilmiah

• Menggunakan manajemen penyuntingan secara daring penuh (2)

• Menggunakan manajemen penyuntingan secara kombinasi antara 
daring dan surat elektronik (1)

• Menggunakan manajemen penyuntingan melalui surat elektronik 
saja (0,5)
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Substansi Artikel (Dinilai per Artikel)

• Cakupan Keilmuan

• Semua (100%) artikel sesuai dengan fokus dan skop jurnal (4)

• Sebagian artikel kurang sesuai dengan fokus dan skop jurnal (3)

• Sebagian besar artikel dari berbagai bidang ilmu tidak sejenis atau 
bunga rampai (1)

• Aspirasi Wawasan

• Distribusi asal penulis lebih dari 5 negara (rerata per tahun) (8)

• Distribusi asal penulis dari 3 hingga 5 negara (rerata per tahun) (6)

• Distribusi asal penulis dari 2 negara (rerata per tahun) (3)

• Distribusi asal penulis dari 1 negara (rerata per tahun) (1)
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• Kepioniran Ilmiah / Orisinalitas Karya

• Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan memberikan 
kontribusi kebaruan ilmiah sangat tinggi (6)

• Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan memberikan 
kontribusi kebaruan ilmiah tinggi (4)

• Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan memberikan 
kontribusi kebaruan ilmiah cukup (2)

• Memuat artikel yang berisi karya kurang orisinal dan kurang 
memberikan kontribusi kebaruan ilmiah (0,5)

• Kepioniran isi jurnal ilmiah ditentukan oleh kemutakhiran (state of the 
art) ilmu dan teknologi, kecanggihan sudut pandang dan/atau 
pendekatan, kebaruan temuan bagi ilmu (novelties, new to science), 
ketuntasan penggarapan (tidak hanya mengulang penelitian sejenis 
sebelumnya, tidak mempermutasikan metode dan objek), kehebatan 
teori, dan keluasan perampatan setiap artikel yang dimuatnya.
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• Makna Sumbangan bagi Kemajuan Ilmu

• Sangat nyata (1)

• Nyata (0,5)

• Kurang nyata (0)

• Makna sumbangan jurnal ilmiah pada kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni diukur dari seberapa tinggi kontribusi jurnal dan 
artikel-artikel yang dimuatnya pada pemajuan ipteks dan penyelesaian
masalah pembangunan.

• Dampak Ilmiah

• Jumlah sitasi 3 tahun terakhir: >30 (8)

• Jumlah sitasi 3 tahun terakhir: 15-30 (6)

• Jumlah sitasi 3 tahun terakhir: 8-14 (4)

• Jumlah sitasi 3 tahun terakhir: 3-7 (2)

• Jumlah sitasi 3 tahun terakhir: 1-2 (1)
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• Nisbah Sumber Acuan Primer berbanding Sumber
lainnya

• > 80 % dari jumlah daftar rujukan (3)

• 40-80 % dari jumlah daftar rujukan (2)

• < 40 % dari jumlah daftar rujukan (1)

• Derajat Kemutakhiran Pustaka Acuan

• > 80 % dari jumlah daftar rujukan (3)

• 40-80 % dari jumlah daftar rujukan (2)

• < 40 % dari jumlah daftar rujukan (1)
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• Lebih lanjut,

• Pustaka acuan primer meliputi artikel di jurnal ilmiah, prosiding, 
disertasi, tesis, monograf, dan lain-lain yang merupakan hasil
penelitian langsung.

• Derajat kemutakhiran pustaka yang diacu dengan melihat proporsi 
terbitan 10 tahun terakhir (kecuali bidang-bidang tertentu yang tidak 
banyak pembaharuan seperti hukum, taksonomi, arkeologi, dan
matematika) merupakan tolok ukur mutu jurnal ilmiah yang penting.
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• Analisis dan Sintesis

• Sangat baik dan sangat mendalam (5)

• Cukup baik dan cukup mendalam (3)

• Kurang baik dan kurang mendalam (1)

• Ketajaman analisis dan sintesis sekurang-kurangnya meliputi deskripsi 
temuan karya yang membahas secara tajam, keterkaitannya dengan 
konsep/teori sebelumnya, membandingkannya secara kritis dengan 
karya orang lain, dan menguatkan atau mengoreksi temuan 
sebelumnya.

• Penyimpulan

• Sangat baik (3)

• Cukup baik (2)

• Kurang baik (1)
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Gaya Penulisan

• Keefektifan Judul Artikel

• Lugas dan Informatif (1)

• Lugas tetapi kurang informatif atau sebaliknya (0,5)

• Tidak lugas dan tidak informatif (0)

• Judul artikel dalam jurnal ilmiah harus mencerminkan inti dari isi 
tulisan, spesifik, dan efektif yang diukur dari kelugasan penulisannya 
dan keinformatifannya.

• Pencantuman Nama Penulis dan Lembaga Penulis

• Lengkap dan konsisten (1)

• Lengkap tetapi tidak konsisten (0,5)

• Tidak lengkap dan tidak konsisten (0)

• Nama penulis dan lembaga penulis harus ditulis lengkap, tanpa gelar 
dan konsisten.
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• Abstrak

• Abstrak yang jelas dan ringkas dalam Bahasa Inggris dan/atau
Bahasa Indonesia (2)

• Abstrak kurang jelas dan kurang ringkas dalam Bahasa Inggris
dan/atau Bahasa Indonesia (1)

• Abstrak tidak jelas dan bahasa tidak baku (0,5)

• Abstrak artikel jurnal sedikitnya meliputi tujuan, metode singkat, 
temuan penting, dan kesimpulan.

• Kata Kunci

• Ada, konsisten dan mencerminkan konsep penting dalam artikel (1)

• Ada tetapi kurang konsisten atau kurang mencerminkan konsep 
penting dalam artikel (0,5)

• Tidak ada (0)
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• Sistematika Penulisan Artikel

• Lengkap dan bersistem baik (1)

• Lengkap tetapi tidak bersistem baik (0,5)

• Kurang lengkap dan tidak bersistem (0)

• Pemanfaatan Instrumen Pendukung

• Informatif dan komplementer (1)

• Kurang informatif atau komplementer (0,5)

• Tak termanfaatkan (0)

• Sistem Pengacuan Pustaka dan Pengutipan

• Baku dan konsisten, dan menyarankan menggunakan aplikasi
pengutipan standar (1)

• Baku dan konsisten, tetapi tidak menyarankan menggunakan aplikasi
pengutipan standar (0,5)

• Tidak baku dan tidak konsisten (0)
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• Penyusunan Daftar Pustaka

• Baku dan konsisten, dan menyarankan menggunakan aplikasi 
pengutipan standar (1)

• Baku dan konsisten, tetapi tidak menyarankan menggunakan aplikasi 
pengutipan standar (0,5)

• Tidak baku dan tidak konsisten (0)

• Gaya pengacuan seperti “… Garuda (2013) dalam Arjuna (2015) dalam 
Sinta (2017)…” bukanlah merupakan cara pengacuan yang baku.

• Penggunaan Istilah dan Kebahasaan

• Berbahasa Indonesia atau berbahasa resmi PBB yang baik dan benar
(2)

• Berbahasa Indonesia atau berbahasa resmi PBB yang cukup baik dan 
benar (1)

• Berbahasa yang buruk (0)

52



Penampilan
• Ukuran Bidang Tulisan

• Konsisten berukuran A4 (210 x 297 mm) (1)

• Tidak konsisten (0,5)

• Tata Letak

• Konsisten antar artikel dan antar terbitan (1)

• Kurang konsisten (0,5)

• Tidak konsisten (0)

• Tata letak (layout) mencakup penataan ruang halaman, penempatan 
baris judul, paragraf, dan ilustrasi.

• Tipografi

• Konsisten antar artikel dan antar terbitan (1)

• Kurang konsisten (0,5)

• Tidak konsisten (0)

• Konsistensi tipografi meliputi pilihan jenis, bentuk, dan ukuran huruf, 
penyetelan jarak antarbaris, jarak antarhuruf (kerning), perataan tepi 
bidang tulisan, dan ragamnya.
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• Resolusi Dokumen

• Konsisten dan berkualitas resolusi tinggi (1)

• Tidak konsisten atau berkualitas resolusi rendah (0,5)

• Jumlah Halaman per Nomor Terbitan

• >= 100 halaman (2)

• 25-99 halaman (1)

• <25 halaman (0)

• Desain Tampilan Laman (Website) dan Desain Sampul

• Berciri khas dan informatif (1)

• Tidak berciri khas (0)

• Tampilan laman dan desain sampul memiliki kekhasan. Informasi 
penting seperti tim penyunting, petunjuk penulisan, tujuan penerbitan, 
bidang ilmu yang dilingkupi, nama penerbit, dan alamat jurnal
ditampilkan pada halaman depan.
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Keberkalaan

• Jadwal Penerbitan

• >80% terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan (1)

• 40-80 % terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan (0,5)

• <40% terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan (0)

• Penomoran Penerbitan

• Baku dan bersistem (1)

• Tidak baku tetapi bersistem (0,5)

• Tidak bersistem dan tidak baku (0)

• Tata penomoran harus konsisten dan baku sesuai dengan keberkalaan
yang dilakukan dengan mencantumkan nomor volume dan nomor 
terbitan dengan jenis angka arab (contoh: Volume 15 Nomor 1 Tahun 
2017), bukan angka romawi.
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• Penomoran Halaman

• Berurut dalam satu volume (1)

• Tidak berurut dalam satu volume (0)

• Halaman jurnal ilmiah dinomori secara bersinambung dari 1, 2, 3, …, 
dalam suatu volume hingga habis dalam volume tersebut, tidak dimulai 
lagi dari halaman 1 untuk setiap terbitan (issue) serta ditampilkan pada 
daftar isi (table of content).

• Indeks Pencarian pada Mesin Pencari Jurnal

• Berindeks subjek dan berindeks pengarang yang terinci dan mesin 
pencari berfungsi dengan baik (1)

• Berindeks subjek saja atau berindeks pengarang saja dan mesin 
pencari kurang berfungsi dengan baik (0,5)

• Tidak berindeks atau mesin pencari tidak berfungsi (0)
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Penyebarluasan

• Jumlah Kunjungan Unik ke Laman
• >50 kunjungan unik ke laman rerata per hari untuk jurnal yang terbit (3)

• 10-50 kunjungan unik ke laman rerata per hari untuk jurnal yang terbit (2)

• <10 kunjungan unik ke laman rerata per hari untuk jurnal yang terbit (1)

• Jumlah kunjungan unik rerata per hari dihitung berdasarkan kunjungan 
rerata harian selama kurun waktu tertentu (misalnya bulanan atau 
tahunan).

• Pencantuman di Lembaga Pengindeks

• Tercantum di lembaga pengindeks internasional bereputasi (8)

• Tercantum dalam lembaga pengindeks internasional (6)

• Tercantum dalam lembaga pengindeks nasional (4)

• Lembaga pengindeks yang bereputasi selalu menerapkan seleksi yang 
ketat saat menerima pendaftaran jurnal ilmiah untuk diindekskan. 
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• Alamat /Identitas Unik Artikel

• Memiliki DPI tiap artikel (1)

• Memiliki alamat laman yang permanen tiap artikel (0,5)

• Tidak memiliki DOI ataupun alamat laman permanen (0)
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Disinsentif

• Plagiarisme adalah penjiplakan sebagian hingga keseluruhan 
karangan orang lain, penerbitan karya orang lain yang belum 
dipublikasi (termasuk karya mahasiswa asuhannya) atas 
namanya sendiri, dan mengutip secara verbatim paragraf 
atau bab tulisan ilmuwan lain tanpa menuliskan sumbernya.
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Kasus-Kasus yang Sering Dijumpai

60



Kasus-Kasus yang Sering Dijumpai

• Nama jurnal tidak konsisten dengan e-ISSN (di Website, di 
Header, dan di judul sirahan fulltext artikel)
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Nama jurnal harus konsisten



• Publication Ethics tidak ada atau tidak lengkap
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Contoh Laman Publication Ethics



• DOI tidak ada atau tidak semuanya aktif

63

Contoh jika DOI tidak aktif

DOI pada JPFA



• Focus and Scope Jurnal kurang jelas
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Contoh Focus and Scope pada JPFA



• Nama Penerbit di halaman depan website tidak ada
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Penerbit pada Home



• Peer-Review Policy tidak jelas
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Contoh Aturan Review



• Editorial Board minimum 5-10 orang (2 atau lebih instistusi) disertai CV 

• Peer-Reviewer minimum 5-10 orang (2 atau lebih instistusi) disertai CV 
dan terpisah dengan Editor
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• Dokumen review per artikel belum diunggah
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• Statistik pengunjung unik per hari sangat rendah
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• Profil sitasi jurnal (GS) masih rendah atau belum ada
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• Author Guidelines tidak lengkap, tidak ada template naskah
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• Daftar pengindeks dan tautannya tidak lengkap
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Jangan mencantumkan
logo pengindeks jika
belum benar-benar
terindeks



• Terbit tidak teratur (terlambat)
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• Distribusi asal penulis

minimal 2 instansi
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Terakhir
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Terima kasih
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